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Abstract 

One important aspect of the Independent Curriculum (Kurikulum Merdeka) is how to 

implement the Independent Curriculum to students. The Independent Curriculum is an 

educational concept introduced by the Ministry of Education, Culture, Research, and 

Technology. This concept aims to encourage students to organize and manage their own 

learning process. The purpose of this study was to describe the implementation of the 

Independent Curriculum in Indonesian Language learning at SMP Negeri 25 Sijunjung. 

The study used a qualitative descriptive method with the subjects of the Indonesian 

Language subject teacher and the vice principal for curriculum. Data were obtained 

through observation, interviews, and documentation studies. The results of the study 

showed that the implementation of the Independent Curriculum at SMP Negeri 25 

Sijunjung had gone quite well. At the planning stage, teachers had prepared teaching 

modules according to the principles of the Independent Curriculum. At the 

implementation stage, project-based learning and differentiation had begun to be 

implemented, although there were still obstacles in the use of learning media. Meanwhile, 

in the assessment stage, teachers had implemented formative and summative assessments 

according to the principles of the Independent Curriculum, although understanding of 

alternative assessment techniques needed to be improved. These findings are expected to 

be used as material for evaluation and further development in the implementation of the 

Independent Curriculum in schools.   
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Abstrak 

Salah satu aspek penting dalam Kurikulum Merdeka adalah bagaimana 

mengimplementasikan Kurikulum Merdeka kepada peserta didik. Kurikulum Merdeka 

adalah sebuah konsep pendidikan yang diperkenalkan oleh Kementerian Pendidikan 

Kebudayaan Riset dan Teknologi. Konsep ini bertujuan untuk mendorong peserta didik 

dalam mengatur dan mengelola proses belajar mereka sendiri. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mendeskripsikan implementasi Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia di SMP Negeri 25 Sijunjung. Penelitian menggunakan metode 

deskriptif kualitatif dengan subjek guru mata pelajaran Bahasa Indonesia dan wakil 

kepala sekolah bidang kurikulum. Data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan 

studi dokumentasi.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Kurikulum 

Merdeka di SMP Negeri 25 Sijunjung telah berjalan cukup baik. Pada tahap perencanaan, 

guru telah menyusun modul ajar sesuai prinsip Kurikulum Merdeka. Pada tahap 
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pelaksanaan, pembelajaran berbasis projek dan diferensiasi sudah mulai diterapkan, 

meskipun masih ada kendala dalam pemanfaatan media pembelajaran. Sedangkan dalam 

tahap penilaian, guru telah menerapkan asesmen formatif dan sumatif sesuai dengan 

prinsip Kurikulum Merdeka, meskipun pemahaman terkait teknik asesmen alternatif 

perlu ditingkatkan. Temuan ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi dan 

pengembangan lebih lanjut dalam implementasi Kurikulum Merdeka di sekolah.   

 

Kata kunci: implementasi, kurikulum merdeka, pembelajaran bahasa indonesia

 

I. PENDAHULUAN 

Kurikulum merupakan rancangan sistematis yang disusun oleh institusi 

pendidikan bersama tenaga pendidik yang bertugas membimbing jalannya proses belajar 

mengajar (Nur, 2021). Kurikulum menjadi pijakan dasar dalam menentukan arah dan 

posisi suatu bangsa di masa depan, sebagaimana tergambar melalui isi kurikulum yang 

bersifat instruksional (Achmad, 2021). Oleh karena itu, kurikulum perlu bersifat adaptif 

dan terus berkembang mengikuti dinamika global. Dalam perjalanannya, dunia 

pendidikan mengalami berbagai transformasi dalam metode pembelajaran, baik dari sisi 

materi, sarana pembelajaran, maupun penggunaan teknologi informasi dan komunikasi 

(Samarenna, 2020).  

Di Indonesia, pelaksanaan kurikulum telah mengalami sejumlah perubahan dan 

penyempurnaan sejak tahun 1947. Perubahan tersebut berlangsung secara bertahap, mulai 

dari kurikulum tahun 1964, 1968, 1973, 1975, 1984, 1994, 1997, 2004, 2006, 2013, 2018, 

dan terakhir pada tahun 2022 yaitu Kurikulum Merdeka (Yuliyanti et al., 2022), sebagai 

bagian dari kebijakan inovatif yang diluncurkan oleh Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia (Ananda et al., 2023).  

Konsep Kurikulum Merdeka adalah terbentuknya kemerdekaan dalam berpikir 

(Daga, 2021). Guru sebagai komponen utama dalam pendidikan berhak menerjemahkan 

kurikulum secara mandiri sebelum menerjemahkannya kepada peserta didik (Rosa, 

2023). Merdeka Belajar mengedepankan pada proses belajar untuk menumbuhkan 

kreativitas peserta didik sehingga peserta didik diberikan kebebasan untuk mengatur 

pembelajaran mereka sendiri, sehingga mereka merasa  lebih  bertanggung  jawab  atas  

pembelajaran  mereka (Lestari et al., 2023) 

Kurikulum Merdeka merupakan respons terhadap tantangan-tantangan di dunia 

pendidikan yang muncul akibat krisis pendidikan pasca pandemi (Ariesanti et al., 2023). 

Idealnya, penerapan kurikulum dapat secara bertahap merealisasikan visi, misi, dan 

tujuan pendidikan nasional. Namun, dalam praktiknya, implementasi ini sering kali 

dihadapkan pada berbagai hambatan yang menyebabkan hasilnya tidak sesuai harapan, 

bahkan dapat berujung pada kegagalan (Istiqomah, 2017). Oleh karena itu, Kurikulum 

Merdeka dirancang untuk lebih berfokus pada pengembangan kompetensi peserta didik, 

disertai dukungan sistem pendidikan yang menunjang terbentuknya lulusan yang unggul 

dan berkualitas. 

Dalam Kurikulum Merdeka, pembelajaran berbasis proyek merupakan salah satu 

pendekatan yang dirancang untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan daya 

saing siswa (Wulandari et al., 2022). Metode ini menekankan pentingnya peran siswa 

dalam menggali pengetahuan melalui pengalaman langsung serta rasa ingin tahu mereka, 

sehingga mampu menemukan solusi atas permasalahan yang dihadapi (Widiastuti, 2015). 
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Proses pemecahan masalah yang terjadi dalam pembelajaran ini mencakup kemampuan 

menganalisis, menafsirkan, bernalar, memprediksi, mengevaluasi, hingga melakukan 

refleksi (Ismail, 2018). Pendekatan ini juga menitikberatkan pada proses pembelajaran 

yang berlangsung dalam jangka waktu tertentu, berorientasi pada permasalahan nyata, 

dan disusun dalam bentuk unit pembelajaran yang bermakna. Proyek-proyek tersebut 

mengintegrasikan berbagai konsep dari beragam disiplin ilmu, dan dilaksanakan secara 

kolaboratif oleh kelompok siswa yang heterogen (Kristanti et al., 2017). 

Kurikulum Merdeka menekankan pada penguasaan materi inti yang esensial dan 

berbasis pada pencapaian kompetensi, yaitu guru merujuk kepada kompetensi utama yang 

ingin dicapai oleh peserta didik. Dengan demikian, beban belajar pada setiap mata 

pelajaran menjadi lebih ringan, menandakan bahwa pendekatan ini lebih mementingkan 

kualitas pembelajaran daripada jumlah materi (Nafi’ah et al., 1967). Untuk itu, sekolah 

melakukan penyederhanaan terhadap kompetensi dasar di setiap mata pelajaran, sehingga 

guru dan siswa dapat lebih fokus pada kompetensi-kompetensi kunci yang penting untuk 

pembelajaran di jenjang berikutnya (Kurniati et al., 2022). Selain itu, Kurikulum Merdeka 

juga mengintegrasikan konsep pembelajaran berdiferensiasi yaitu usaha untuk 

menyesuaikan proses pembelajaran di kelas untuk memenuhi kebutuhan belajar individu 

setiap murid (Ayu Sri Wahyuni, 2022). Pendekatan ini merupakan strategi untuk 

menyesuaikan proses pembelajaran dengan kebutuhan individu peserta didik berdasarkan 

tingkat kesiapan, gaya belajar, minat, dan bakat mereka(M. Ningrum et al., 2023). Dengan 

demikian, pembelajaran di kelas menjadi lebih adaptif terhadap keberagaman 

karakteristik siswa. 

Proses penerapan Kurikulum Merdeka tidak berlangsung tanpa hambatan. 

Berbagai tantangan dan persoalan muncul selama implementasinya. Salah satu kendala 

utama adalah penyesuaian dengan kebijakan kurikulum sebelumnya, yang menjadi 

persoalan tersendiri dalam penerapan kurikulum yang baru (Simon Paulus Olak Wuwur, 

2023). Pergantian kurikulum memberikan dampak signifikan bagi para guru, yang belum 

sepenuhnya siap untuk menerapkan Kurikulum Merdeka secara menyeluruh (R. C. 

Ningrum & Pujiastuti, 2023). Beberapa kesulitan yang dihadapi guru antara lain 

kurangnya pemahaman terhadap esensi Kurikulum Merdeka, kesulitan dalam menyusun 

perangkat ajar, serta tantangan dalam menerapkan model pembelajaran berbasis 

pendekatan saintifik. Selain itu, aspek literasi dalam pembelajaran dan standar penilaian 

juga masih dianggap kompleks dan membingungkan oleh sebagian besar guru(Wulan 

Dewi & Astuti, 2022). 
 

II. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu pendekatan yang 

digunakan untuk meneliti objek dalam kondisi alamiah dengan penekanan pada proses 

dan makna yang terjadi (Ramadhan et al., 2009). Penelitian ini menghasilkan data 

deskriptif berupa narasi tertulis, dan lebih menitikberatkan pada proses dibandingkan 

hasil akhir, di mana data dikumpulkan dalam konteks alami. Metode yang digunakan 

adalah deskriptif kualitatif, yaitu salah satu bentuk penelitian kualitatif yang bertujuan 

untuk menggambarkan suatu fenomena secara sistematis (Nurmalasari & Erdiantoro, 

2020). Dalam pendekatan ini, fokus utama terletak pada pemahaman terhadap makna, 

bukan pada pengukuran kuantitatif, dan hasil penelitian dituangkan dalam bentuk kata 

dan kalimat, bukan angka (Strauss & Corbin, 2007). Tujuan dari penelitian ini adalah 
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untuk menggambarkan bagaimana Kurikulum Merdeka diterapkan dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia di SMP Negeri 25 Sijunjung. Subjek penelitian terdiri dari guru Bahasa 

Indonesia dan wakil kepala sekolah bidang kurikulum. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan meliputi wawancara, observasi, serta dokumentasi. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi kurikulum Merdeka 

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP Negeri 25 Sijunjung. Fokus utama dalam 

penelitian ini adalah dari awal proses perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian 

pembelajaran Bahasa Indonesia menggunakan kurikulum merdeka. Berikut ini adalah 

temuan peneliti terkait perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran. 

 

Perencanaan Pembelajaran Bahasa Indonesia Menggunakan Kurikulum Merdeka 

di SMP Negeri 25 Sijunjung 

Berdasarkan hasil analisis data wawancara dengan guru Bahasa Indonesia kelas 

VII SMP Negeri 25 Sijunjung diperlukan beberapa persiapan atau perencanaan dalam 

mengimplementasikan kurikulum Merdeka. Proses perencanaan dilakukan dengan (1) 

mensamakan pemahaman para guru terkiat kurikulum merdeka, (2) mengikuti pelatihan 

dan bimbingan, (3) perencanaan pembelajaran.  

Pertama, dalam proses perencanaan awal Kurikulum Merdeka di SMP Negeri 25 

Sijunjung dimulai dengan menyamakan pemahaman guru bahwa kurikulum  merdeka 

berbeda dari kurikulum sebelumnya. Kurikulum Merdeka menekankan pembelajaran 

yang berpusat pada siswa, penguatan Profil Pelajar Pancasila, dan pembelajaran 

berdiferensiasi. Proses adaptasi memerlukan waktu, namun mendorong guru untuk lebih 

kreatif dan reflektif dalam merancang pembelajaran, termasuk menyesuaikan materi 

Bahasa Indonesia dengan minat serta konteks kehidupan nyata siswa. Hal ini 

menunjukkan adanya pergeseran paradigma menuju pembelajaran yang lebih bermakna 

dan relevan. Kemudian para guru di SMP Negeri 25 Sijunjung mengikuti pelatihan dan 

workshop terkait kurikulum Merdeka. Pelatihan dan bimbingan ini bertujuan untuk 

memahami konsep kurikulum Merdeka dengan harapan dapat menerapkannya dalam 

proses pembelajaran dengan baik sesuai dengan aturan yang telah ditentukan.  

Kedua, para guru mengikuti berbagai pelatihan dan pendampingan yang bertujuan 

untuk memperdalam pemahaman mereka terhadap konsep dasar pelaksanaan Kurikulum 

Merdeka, sehingga mereka mampu mengimplementasikan proses pembelajaran secara 

optimal dan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Guru Bahasa Indonesia di SMP 

Negeri 25 Sijunjung telah berpartisipasi dalam sejumlah pelatihan dan workshop yang 

diselenggarakan oleh pemerintah maupun lembaga-lembaga terkait lainnya. 

Ketiga, perencanaan pembelajaran dengan mempersiapkan perangkat 

pembelajaran. Perangkat pembelajaran merupakan komponen penting yang harus 

disiapkan oleh guru sebelum melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Penyusunan 

perangkat ini merupakan bagian integral dari tahap perencanaan pembelajaran, dan 

menjadi langkah awal yang wajib dilakukan untuk memastikan proses pembelajaran 

berjalan secara sistematis dan terarah. Guru menyusun perangkat ajar secara mandiri yang 

mengacu pada Capaian Pembelajaran (CP). Penyusunan modul ajar dan Alur Tujuan 

Pembelajaran (ATP) dilakukan secara fleksibel dan kontekstual, disesuaikan dengan 
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kondisi kelas serta karakteristik siswa. Hal ini memberi ruang bagi guru untuk lebih 

kreatif, adaptif, dan berpihak pada kebutuhan belajar peserta didik. 

 

Pelaksanaan Pembelajaran Bahasa Indonesia Menggunakan Kurikulum Merdeka 

Di SMP Negeri 25 Sijunjung 

Berdasarkan hasil analisis data wawancara, observasi, dan dokumentasi dengan 

guru Bahasa Indonesia di SMP Negeri 25 Sijunjung, dalam  pelaksanaan kurikulum 

Merdeka dalam pembelajaran Bahasa Indonsia, dilakukan dengan cara pertama,  

pembelajaran lebih fleksibel dan berpusat pada diswa, guru lebih fokus pada bagaimana 

siswa bisa aktif dalam proses pembelajaran. Kedua,  pembelajaran yang berdiferensiasi 

yaitu pembelajaran disesuaikan dengan kebutuhan siswa dan juga siswa diberikan 

kebebasan dalam memilih bentuk tugasnya sendiri apakah melalui vidio, presentasi, 

berbentuk tulisan atau ilmiah. Ketiga, penggunaan modul ajar dan media pembelajaran 

supaya pembelajaran lebih menyenangkan dan menambah keaktifan siswa. Modul ajar 

membantu guru dalam merancang kegiatan pembelajaran yang bervariasi. Keempat, 

penilaian pembelajaran, dalam pembelajaran Bahasa penilaian tidak hanya dari ujian, 

tetapi dari keaktifan diskusi, kemampuan bekerja sama, dan proses berpikir siswa. 

Berdasarkan komponen dan indikator observasi dalam proses pembelajaran 

menggunakan kurikulum Merdeka terdapat tiga tahapan yaitu kegiatan awal atau 

pembuka, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Kegiatan awal atau pembuka pada suatu 

kegiatan merupakan hal yang penting untuk dilakukan. Kegiatan pembuka dimulai 

dengan menciptakan suasana kelas yang kondusif dan menyenangkan. Guru menyapa 

siswa dengan ramah, memastikan mereka siap untuk memulai pembelajaran. Guru 

kemudian melakukan apersepsi untuk mengaitkan pembelajaran dengan pengalaman 

siswa atau kehidupan sehari-hari. Guru juga memberikan gambaran singkat tentang 

aktivitas yang akan dilakukan, sehingga siswa memiliki pemahaman awal tentang alur 

pembelajaran. 

Selanjutnya yaitu  kegiatan inti. Setelah siswa memiliki kesiapan dan semangat 

untuk belajar, barulah guru melaksanakan kegiatan inti. Kegiatan inti merupakan tahap 

utama di mana siswa aktif terlibat dalam proses pembelajaran. Dalam Kurikulum 

Merdeka, kegiatan ini menekankan pembelajaran berbasis eksplorasi, diskusi, dan proyek 

yang relevan dengan kehidupan nyata siswa. Guru berperan sebagai fasilitator yang 

membimbing siswa melalui pertanyaan-pertanyaan terbuka, mendorong diskusi, dan 

mengawasi proses kolaboratif. Pada fase ini, pembelajaran berlangsung aktif dan 

interaktif. Siswa saling berdiskusi dan mempresentasikan hasil diskusi mereka di depan 

kelas. Setelah itu, siswa diarahkan untuk menulis teks prosedur mereka sendiri 

berdasarkan tema yang mereka pilih secara bebas. Hal ini mendorong kemandirian dan 

kreativitas siswa. 

Tahapan terakhir, kegiatan akhir penutup. Setelah melaksanakan kegiatan inti 

pembelajaran, kegiatan selanjutnya adalah penutup atau kegiatan akhir. Kegiatan penutup 

merupakan tahap akhir dalam proses pembelajaran yang bertujuan untuk menyimpulkan 

materi, merefleksikan pembelajaran, melakukan evaluasi pembelajaran dan memberikan 

tindak lanjut. Kegiatan evaluasi dilakukan untuk menilai hasil dari pembelajaran yang 

telah dilaksanakan. Evaluasi ini bertujuan untuk mengukur sejauh mana keberhasilan 

dalam proses belajar mengajar. Pada akhir pembelajaran Bahasa Indonesia, guru meminta 

siswa untuk mengungkapkan pendapat mereka mengenai kesimpulan materi yang telah 
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dibahas. Setelah siswa menyampaikan kesimpulan, guru memberikan penghargaan atas 

partisipasi siswa selama pembelajaran, baik secara individu maupun kelompok. Sebagai 

penutupan, guru menyampaikan materi yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya. 

 

Penilaian Pembelajaran Bahasa Indonesia Menggunakan Kurikulum Merdeka di 

SMP Negeri 25 Sijunjung 

Berdasarkan hasil analisis data wawancara dan observasi dengan guru Bahasa 

Indonesia di SMP Negeri 25 Sijunjung, setelah melaksanakan pembelajaran guru akan 

melakukan penilaian. Penilaian Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia di SMP Negeri 25 Sijunjung tidak hanya berfokus pada hasil akhir, tetapi lebih 

menekankan pada proses belajar dan perkembangan kompetensi siswa secara 

menyeluruh. Guru menggunakan beragam instrumen penilaian, seperti jurnal refleksi, 

proyek, portofolio, asesmen diagnostik, dan penilaian lisan untuk menangkap potensi 

siswa dari berbagai aspek, termasuk kemampuan berpikir kritis, komunikasi, dan 

kreativitas. Pendekatan ini memungkinkan guru memahami kemajuan siswa secara lebih 

holistik dan mendorong pembelajaran yang lebih bermakna, menggambarkan bahwa 

penilaian pembelajaran menggunakan kurikulum Merdeka menekankan pada pentingnya 

proses belajar siswa. Penilaian bersifat formatif dan holistik, mencakup aspek 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Dalam pelaksanaan penilaian, guru telah 

menyusun instrumen evaluasi yang jelas dan sistematis. Penggunaan rubrik penilaian 

dalam tugas-tugas berbasis proyek membantu peserta didik memahami kriteria yang 

dinilai dan memberikan transparansi dalam pemberian nilai. 

Namun, masih terdapat beberapa tantangan, antara lain keterbatasan waktu dalam 

melakukan asesmen kualitatif secara menyeluruh, serta perlunya pelatihan lanjutan bagi 

guru untuk mengembangkan instrumen penilaian yang lebih variatif dan autentik. 

Meskipun demikian, secara umum implementasi penilaian dalam Kurikulum Merdeka di 

SMP ini sudah menunjukkan arah yang positif dalam mendukung pembelajaran yang 

lebih bermakna dan berpusat pada siswa. 

 

IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, implementasi Kurikulum Merdeka dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP Negeri 25 Sijunjung dapat disimpulkan telah 

berjalan efektif pada tiga aspek. Pertama, perencanaan pembelajaran dirancang secara 

matang melalui penyamaan pemahaman guru terhadap prinsip Kurikulum Merdeka 

dalam pelatihan teknis, diikuti penyusunan mandiri perangkat ajar (CP, TP, ATP) yang 

mengacu pada modul resmi namun tetap adaptif terhadap kebutuhan peserta didik. Kedua, 

pelaksanaan pembelajaran mengadopsi prinsip Kurikulum Merdeka dengan struktur 

modul ajar (pembuka-inti-penutup) dan pendekatan berbasis projek serta diferensiasi, 

memungkinkan peserta didik mengeksplorasi potensi sesuai minat dan kemampuan. 

Ketiga, asesmen dilaksanakan secara holistik dan formatif meliputi pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap, didukung instrumen evaluasi sistematis seperti tes, lembar 

observasi, dan rubrik penilaian—khususnya pada tugas projek—yang meningkatkan 

transparansi kriteria dan umpan balik konstruktif. Secara holistik, implementasi ini 

berhasil menciptakan pembelajaran terarah dan partisipatif, serta meningkatkan kesiapan 
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guru menghadapi perubahan kurikulum. Namun, tantangan tetap ada pada pemahaman 

guru terkait teknik asesmen alternatif dan optimalisasi media pembelajaran, yang perlu 

dikembangkan agar proses pembelajaran lebih inovatif dan responsif terhadap keragaman 

peserta didik. 
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